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ABSTRAK

LINA HERWATI, Pebruari 200 1, “Ketidakefektifan Penggunaan Kalimar Sederhana
Siswa Kelas V SD”. Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmy Pendidikan,
Universitas Jember. Pembimbing; (1) Drs. Hari Satrijono, (2) Drs. Muji, MPd.

Kata kunci : Keefektifan kalimat dan kalimat sederhana.

Dipilihnya * Ketidakefektifun Penggunaan Kalimat Sederhana Siswa Kelas
V'S karena banyaknya kesalahan tentang penggunaan kalimat efektif

Masalah yang di bahas dalam penelitian ini ; bagaimanakah keefektifan
struktur kalimat sederhana, unsur-unsur kalimat sederhana dan keefektifan kalimat
sederhana.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keefektifan struktur kalimat
sederhana, keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana dan keefektifan kalimat
sederhana.

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan rancangan deskriptif dan jenis
penelitian kuantitatif Metode penentuan daerah penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Metode penentuan responden penelitian
dalam penelitian ini adalah cluster sampling. Metode pengumpulan data,
menggunakan tes sedangkan analisis data menggunakan persentase.

Rumus: Jumlah skor x 100 %
Jumlah skor maksimal

Hasil dalam penelitian: keefektifan struktur kalimat sederhana, siswa sudah
dapat membuat struktur pola dasar kalimat inti dengan baik, keefektifan unsur-unsur
kalimat sederhana, siswa sudah dapat menyusun unsur-unsur kalimat sederhana
dengan baik sedangkan keefektifan kalimat sederhana, mengenal kegramatikalan
kalimat siswa masih banyak yang belum mampu membuat kegramatikalan kalimat
siswa masih banyak yang belum mampu membuat kalimat gramatikal dan mengenai
pemakaian tanda baca siswa masih banyak yang belum mampu menggunakan tanda
baca dengan baik.

Saran yang dapat di berikan berdasarkan kesimpulan adalah pemahaman
materi struktur kalimat sederhana, unsur-unsur kalimat sederhana dan keefektifan
kalimat sederhana harus lebih ditingkatkan.

X
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hampir pada semua mata pelajaran menuntut siswa mampu berbahasa
tulis, dalam hal ini bahasa tulis digunakan siswa untuk menyampaikan pikiran
atau gagasan, misalnya untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan. Gagasan —
gagasan dan pikiran tersebut diungkapkan melalui kalimat efektif. Siswa dituntut
untuk mampu menyusun kalimat efektif artinya siswa harus pandai membuat
kalimat yang tepat mengenal  sasaran. Keefektifan  kalimat meliputi
kegramatikalan, kehematan, kekoherensian dan pemakaian tanda baca (Muslich,
1987.15).

Keefektifan kalimat yang dibicarakan mencakup dua aspek yaitu aspek
kegramatikalan kalimat dan aspek pemakaian tanda baca. Kedua aspek tersebut
yang banyak terdapat kesalahan pada hasil pekerjaan siswa SD. Kalimat efektif
sangat penting fungsinya sebagai dasar untuk menyusun kalimat-kalimat yang
lebih sulit. Kalimat efektif yang meliputi kegramatikalan kalimat yaitu kalimat
yang strukturnya sesuai dengan kaidah tata bahasa. Jika suatu kalimat strukturnya
tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa dapat dikatakan bahwa kalimat tersebut
tidak efektif. Aspek lain dalam kalimat efektif yaitu pemakaian tanda baca,
Pemakaian tanda baca besar fungsinya karena dapat membantu menjelaskan
maksud kalimat. Tanda baca dapat digunakan untuk menyampaikan maksud yang
lebih jelas dan pembacapun dapat memahami kalimat dengan lebih mudah.

Penggunaan kalimat sederhana yaitu struktur kalimat sederhana dan
unsur-unsur kalimat sederhana juga sudah diajarkan pada siswa SD, hal ini
disesuaikan dengan GBPP 1994 bahwa siswa dituntut dapat membuat kalimat
sederhana. Penggunaan kalimat sederhana Juga sangat penting untuk dijadikan
bahan penelitian. Menurut Rozak (1990;17). Kalimat sederhana adalah dasar dari
semua macam ragam kalimat yang lain yang secara alamiah kita dilatih sejak kecil
menggunakanya, Kalimat sederhana merupakan kalimat dasar bagi pembuatan

kalimat selanjutnya. Untuk itu pemahaman materi materi tentang kalimat
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sederhana penting sekali. Apabila kita mampu menguasal kalimat sederhana maka
membuat kalimat yang lebih sulit menjadt lebih mudah.

Penelitian mengenai penggunaan kalimat efektif dan kalimat sederhana
dilakukan pada siswa kelas V SD. Hal ini dikarenakan siswa SD merupakan siswa
yang paling rendah dan sebaiknya lebih ditekankan pemberian materi untuk
menghindari kesalahan-kesalahan pembuatan kalimat sederhana maupun kalimat
efektif yang meliputi struktur kalimat, unsur-unsur kalimat, kegramatikalan
maupun pemakaian tanda baca harus dilakukan pada siswa yang lebih rendah agar
nanti jika siswa melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi diharapkan tidak terjadi
kesalahan-kesalahan lagi.

GBPP 1994 menegaskan bahwa siswa harus mampu menulis karangan
secara runtut, dengan demikian untuk mengetahui tentang adanya keefektifan
kalimat dan ketidakefektifan kalimat penulis menggunakan karangan. Mengarang
sering dilakukan pada siswa SD karena mengarang merupakan suatu sarana
melatth siswa dalam menuanmgkan gagasan, isi pikiran dan perasaanya.
Mengarang sangat penting bagi siswa-karena mengarang dapat dijadikan dasar
untuk ketrampilan menulis siswa agar siswa dapat dijadikan dasar untuk untuk
ketrampilan menulis siswa agar siswa lebih pandai dalam menuangkan isi pikiran
baik dalam karya ilmiah maupun dalam bentuk fiksi. Uraian tersebut dijadikan
penulis sebagai dasar untuk meneliti tentang ketidakefektifan penggunaan kalimat
sederhana ssiswa kelas V SD. dan lebih banyak pengetahuanya daripada kelas
dibawahnya. Uraian tersebut penulis jadikan dasar untuk meneliti tentang

ketidakefektifan penggunaan kalimat sederhana siswa kelas V SD.

m-————-‘.— ———
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN Sumberejo I,
Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
a) bagaimanakah keefektifan struktur kalimat sederhana siswa kelas V SD ?
b) bagaimanakah keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana siswa kelas V SD ?

¢) bagaimanakah keefektifan kalimat sederhana siswa kelas V SD?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan :
a) keefektifan struktur kalimat sederhana siswa kelas V SD.
b) keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana siswa kelas V SD.

¢) Keefektifan kalimat sederhana siswa kelas V SD.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut :

a) bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan sebagai calon guru dan dapat dijadikan bekal bila mengajar
dalam kelas

b) bagi guru bidang studi bahasa Indonesia , untuk memberikan masukan dalam
menanggulangi kekacauan pemakaian struktur kalimat sederhana, unsur-
unsur kalimat sederhana serta penggunaan kalimat efektif dalam karangan
siswa

¢) bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menambah
pengetahuan siswa dalam menggunakan struktur kalimat sederhana, unsur-

unsur kalimat sederhana dan kalimat efektif
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1.5 Definisi Operasional

a) Kalimat efektif
Yohanes (1991 : 29) menyatakan kalimat efektif adalah kalimat yang tepat
mewakili atau menggambarkan pikiran dan perasaan penulis sehingga
menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran atau perasaan
pembaca. Jadi kalimat efektif adalah kalimat dapat menyampaikan
maksud, gagasan, pesan dan ide secara tepat kepada si pembaca sesuai
dengan yang diharapkan penulis.

b) Kalimat sederhana
Keraf (1984 : 152 ) menyatakan bila suatu kalimat hanya mengandung satu
pola dasar kalimat sedangkan perluasanya tidak lagi menambah dan
membentuk pola dasar kalimat baru maka kalimat semacam itu disebut
kalimat sederhana. Jadi kalimat sederhana adalah kalimat yang
mengandung satu pola dasar kalimat.

¢) Struktur kalimat
Struktur berarti pengaturan pola — pola dalam bahasa secara paradigmatis
yang disusun dengan pola tertentuy (Depdikbud 1993 : 122). Jadi struktur
kalimat adalah pengaturan pola —pola kalimat yang meliputi pengaturan
unsur — unsur kalimat yang disusun dengan menggunakan pola tertentu.

d) Unsur kalimat
Menurut peneliti suatu jabatan yang diduduki oleh unsur — unsur tertentu
sebagal pembangun suatu kalimat yang meliputi subjek (s), predikat(p),

objek(o), pelengkap(pel) dan keterangan (ket).
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam hal ini diuraikan secara berurutan tentang : (1) kalimat efektif, (2)
syarat-syarat dan ciri-ciri kalimat efektif, (3) kalimat sederhana, (4) unsur-unsur
kalimat.
2.1. Kalimat Efektif

Pada kehidupan schari-hari orang menggunakan bahasa. Apabila orang
berbahasa, ia akan menyusun gagasan atas satuan-satuan yang disebut kalimat.
Kalimat dikatakan efektif apabila kalimat itu mampu membuat proses
penyampaian dan penerimaan itu berlangsung dengan sempurna (Rozak, 1990:2).
Dijelaskan bahwa kalimat yang efektif itu mampu membuat isi atau maksud yang
disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran si pembaca atau pendengar, persis
seperti apa yang disampaikan penulis atau pembicara.

Contoh : Rini membaca surat kabar. Kalimat tersebut dikatakan
efektif karena kalimat tersebut mampu membuat pembaca langsung menangkap
maksud penulis vaitu Rini sedang membaca dan yang dibaca adalah surat kabar.
Sejalan dengan pendapat tersebut Keraf (1994:35) menyatakan bahwa kalimat
efektif adalah kalimat yang dirasakan hidup, segar, mudah ditangkap dan mudah
dimengerti. Selain itu kalimat efektif juga memiliki kemampuan atau tenaga yang
dapat menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran, pendengar atau

pembaca seperti apa yang dirasakan atau dij pikirkan pembicara atau penulis.

Contoh : Teman sava, makan nasi. Kalimat sederhana tersebut
merupakan kalimat efektif karena tanda koma pada kalimat tersebut menjelaskan
kepada pembaca bahwa teman dari saya, yang makan nasi. Pembaca dapat
menangkap dengan jelas maksud dari penulis. Kalimat tersebut bisa menjadi tidak
efektif apabila tanda koma pada kalimat tersebut tidak ada. Misalnya :Teman saya
makan nasi. Pembaca tidak bisa menangkap gagasan-gagasan apa yang ingin
disampaikan penulis karena pembaca disini tidak Jelas siapa yang makan nasi,
teman atau saya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kalimat efektif adalah kalimat vang apabila dipakai dalam komuikasi baik secara
sesual dengan yang lisan atau tertulis mampu menyampaikan maksud, gagasan,

pesan, dan ide kepada sipenerima diharapkan penyampai.

5
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2.2. Syarat-syarat dan ciri-ciri kaliwat efekiil
Menurut Widyamartaya (1990:18) kalimat yaug efektif’ adalah kalimat
yang memenuht syarat-syarat sebagai berikut:
L. secara tepat dapat mewakili Bagasan atau perasaan pembicara atau penulis.
2 sangeup memmbolkan wagasan vang sama tepatuya dalam pikiran pendengar

Al prkisan peadraca sepe i viug dhpikickan perabica atan penulis.

virt-cirt kaiunai eteku i adaiai sebagai berikut
t. Kegramatikalan

Zanuddm (1989 19) wenvatakan bahwa gramatikal adalal; kelenghkapan
wisu kalimat yaitu liw s inewiliki subjek dan predikal serta kalimat tersebut
ditulis seayg dengan foidah-kaidah voug berbadas, Berdasarkan pendapat tersebut,
kalsmal vang unsor-unsug pokokiva iidak fengkap bukan werupakan kalimat
gamatkal Falimat  cramathad adalad kalmat - yang  strukturuya benar
bevdasarkan kaidah tata balagn
Coulohi .
Bentuk tidak gramatikal,
{0 Meskipun orang asing, dia mndad bicara bahasa indonesic
2 Masalah st bohon ferianya disedar oloh Yo
Sooava @ak gurd tetap qokter

Ralimat 1.2 dan ¥ wetupakan kalimat vang tidak efektif hal ini
dikarenakan  kalimat-kalimat tersebu tidak wemenutn  kaiduh tata bahasa
Sedangkan kidiwad elvkid valu kil il ving slrakiurnya ringkas padal dan
mudal diterinm oleh pambaen, Misalnya. (1) Sfesbipyn orang wsing dia pended
ticara panasa irdonesia. ioaia Mmoarg s dibery awalan ber karena kata kerja
tak beravwalan pada iy a sebagan pembentuk kalimat inperatit atau perintah,
Sedangkan falunat fersebut merupakan  kafunat pernvataan bukan  kalimat
peiiitadi.

Misal. (2) dazalah ity betyns semuanya disadarn oleh kita, Sesunan kata
disadart oieh f1ia wenggunakan iukum MD  disadasi bersifat menerangkan

sedanghan kita bereifat diteranghan. Sedanghan susunan kalimat bahasa Indonesia
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menggunakan hukwin DM dan buken hukam MD. Jadi kalimat tersebut tidak

efeltif

Misal . (3) Sava_tidak & guru melajs foster. Kata tidak pada kalimat
tersebut tidak lazim digunakan seharvsnya diganti der ngan kata fodee. Jadi bentulk
tidak gramatikal pada kalimat 1.2 dan 3 dapat diubuah menjadi kalimat yang
gramatikal,

Bentuk gramatikal dari contol; kalimat 1. 2 dan 3.

- ﬂ/fe:;é’f_mm ordng asing, dia pandai berbicara bahase Indonesia

|35

o

Saya bukan pury, ni.e)_@m,{--«w dokter

2. Koherensi yang Baik dan Kompak

Menurut Keraf (1994 -3g ) yang dimaksud dengan koherensi atau
Kepaduan vang buik dan Kompuk adulal lwbuugan timbal bLalik vang baik dan
Jelas antara unsur-unsur katy atau kelompok katu yang membentuk kalimat ity
Koherensi memperhatikan hubungan antwa subjek dun predikat, hubungan antara
predikat dan objek, serta keif«mng:m—ke!emugnn lain yang menjelaskan tiap-tiap
unsur pokok tadi.

O K S P

Contoh, Anjing } KEINArIR, pagl, dikebun adik saya nienuikul denpgan sek wat tenaea.

Foherensi rusak karena kata-kata dalamn kalimat itu tidak sesug dengan pola
kalimat (SPOK). Kalimat yang benar seharusnya :
Adik saya menukul anjing dengan sekuar te “naga dikebun kema rin pagi

S P O K

3. Kehematan -

Kehematan mempunyai arti menghindart pemakaian kata-kate yang tidak
diperfukan asal tidak menyalahi kaidab-fuidah tata bahasy Eehematan adalal
hemat mempergunakan kata-kata. Frase, atan bentuk lain yang tidak perlu.

Kehematan tidak berarti menghilangkan  kata-kata vang dapat menambah
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kejelasan  kalimat  atan  nily; keartisulan, akan tetapt  kehematan  berarti
menghindurkan kati-kata vang tidak periu.
Contoh,
Lo Mame wanita yang herl i Atfen it Menerg
< dnilah obat satu-satisipa vang paling heskhos o |
3. Merecka saling berpangkn tangan
Dilibat secara sepintas. kalima Kaltmat tersebut tidak tampak adanya
penggunaan kata-kats yang berlebihan, Padahal, kalimat-kalimat 12 dan 3 akay
lebih ringkas atau hemat apabila disusun sebagai berikut,
1. Nama wanita it Ne NENg
2. Inifah obat yang paling berkhasiot

3. Mercka berpangku tengar

4 Pemuakaian Tunda Buca
Pemakaian tanda bacy yang tepat yang berupa tanda-tanda seperti koma
(), titik (), tanda sery (1), besar peranannya dalam meneutukan makna kalimat.

Contoh :

1. Bolpoin dan pensil Jung berwarna merah itu miliky

F)

<o Adik paman and r akan pergi bersama-sama ayak
2 Dipukul Anton adik 5aya
4 Makan nasi tenan seyd
Keempat kalimat di atus merupakan kalimat vane Gdak efeldif Fetidakefektifan
dalum kalimatl, disebabkan oleh keraguan tentung upa yang berwarng merah
bolpoin ats pensil, atan kedua-duanye Untuk itulal; kalimat 1 di atas dapat
diubah dengan menggunakan tanda koma seperti berikut ing:
la. Bolpoin dan pensil yang herwarna merah it milivu,

(Eeduanya berwarna meral 1)
1b. Bolpoin, dun pensi yang berwarna merah the mslti,

(Pensilnya yang berwarna merah)
Ketidakefektifan kalinat 2, disebabkan adunya keraguan makna, tentang siapa

]

yang akan pergi bersuma-suma avali - adik, paman, don Amir; adik paman dan
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Ay wdik dan P Paneay A, atan seorang adik dart Pamnan Amir. Untuk
memastikan maknanya, maka kalima 2 f!apm divbal dengan memberikan tanda
koma seperti berikut ini:
2a Adik Panan Amir, aban DPerpl bersama-sama ayah.

(Seorang adik dar Puman Air)
b, Adik, paman, Amir, ahan perei bersama-sama ayak,

{(Ketiganya vaitu adik, paman dan Amir)
2¢. Aark paman. dmur. aban pergt bersama-sama ayan.

(Dua orang yaitu adik paman dag Amir)
Id. Adik. Paman Amir, akan pergi bersama-sama avah,

(Dua orang yaitu adik dan Paman Aunir)
Fotidake fektitan kalimat 3. disebablan adanya keraguan makna, tentang siapa
Yaug wemukui dan siapa yaug dipukul. Uniuk memasiikan maknanya maka dapat
diubah dengan memberiban tanda koma sebagu berikut:
3a. Lpwind Anton, adsi sava

(Aunton yaug memuki!, adik vang dipukul)
3. Dipukul, dntensy adik saya

{(Autou udik saya vy dipukul, yaug memukul tidak diketahiu)
Pada kalimat 1, adanya ketidakefektifan jugn disebabkan oleh keraguan makna
tentane apa yang dimakan dan stapa vang makan. Untuk memastikan maknanya.
waka kalimat 4 dapat Qiubah deagan memberikan tanda koma seperti berikut ini:
4a. Makan nasi, teman save

{(Tewn saya yang ke, s varg ditiakair)

db. Mavan ngsi tengs, SEP.

(Sava vaug makan, nast teman vang dimakan)

1.5 Kalimat Sederhana
Baliasa yang kita gunakan, baik lisa) maupun tulis terdirt alas satuan —
sabian yang borjeq pernyalaag Satuan-satuan ity dikeng) sebagai kalirat, Jupdah

kaitmai vang kiia gunakan so Oagar alai komunikasi baik fisan maupun tulis, tidak

terhitung oleh kemampuan kita, Hald ini akan 1 r?.,a yi‘.x 11111‘ 'mmnT

LAY
A
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kita lakukan sepanjang hari. Ternyata, dari bangun tidur pagi hari sampai malam
hari manusia tidak terlepas dari kegiatan berbahasa . Bahkan dalam tidurpun ada
kegiatan berbahasa walaupun dibawah kesadaran ( misanya dalam mengigau ).
Namun kalimat yang tidak terbatas jumlahnya itu sebenarnya dapat dikembalikan
kepada struktur kalimat sederhana yang jumlahnya terbatas.

Menurut Rozak (1990 :17 ) Kalimat sederhana adalah dasar dari semua
macam ragam kalimat yang lain yang secara alamiah kita dilatih sejak kecil
menggunakannya. Kita sering menggunakannya dalam percakapan sehari-hari .
Dan tiap kali kita mendengar orang bicara, jenis kalimat itu juga yang tengah
sampai ketelinga kita. Misalnya : Mata sava mengantuk. Malam sudah larut,

s p s p
Udara mulai terasa dingin. Kalimat sederhana disini memang sangat sederhana,

S P k
baik dari segi bentuk, unsur katanya dan dari sudut isinya hanya memberikan satu
informasi atau sebuah pikiran. Oleh sebab itu, memahaminya sangat mudah dan
membuat bentuk ini lebih disukai oleh pendengar atau pembaca .

2.3.1 Struktur Kalimat Sederhana

Mengenai struktur kalimat sederhana disini menggunakan struktur pola
dasar kalimat inti (PDKI). Dalam PDKI mempergunakan kelas kata sebagai alat.
Dan secara garis besar membedakan kelas kata atas 4 kelas yakni kelas Nomen
(N), kelas Adjektif (Ad), kelas Verbum (V) dan kelas petugas/partikel (P) (Parera,
1991;8).

Wujud PDKI yang menyangkut tata laku sintaksis hanya tiga kelas kata,
kelas Nomen, kelas Adjektif dan kelas Verbum. Wujud yang paling kecil dari
PDKI harus terdiri dari dua unsur kelas kata yang saling bergantung, tetapi
masing-masing mempunyai kemungkinan untuk digantungi oleh bentuk yang lain.
Hal itu berarti masing-masing unsur masih dapat diperluas tanpa merubah bentuk
yang paling kecil.

A. PDKI Bahasa Indonesia yang sederhana

1. NP + NP
Bapa Bidan
Babi Binatang
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2, NP + . AP
Bandung Sunyi
Bajunya Sempit
3 NP + VP
Kakak berbaring
Petani mengeluh
4, NP + VP o NP
Petani mencangkul kebun
Kami belajar linguistik
3, NP ;o Vp + NP is NP
Ibu membelikan adik boneka
Paman memberikan bibi rumah
B. Perluasan PDK]
1. Perluasan dalam bentuk frase
NP + VP + NP
Petani yang rajin sedang mencangkul kebunnya yang luas

PDKI dari kalimat diatas ialah NP+VP+Np dengan isi : “Petani mencangkul
kebun”,
2. Perluasan dalam bentyk klausa
Dalam perluasan in; terdapat sebuah PDK] bary yang berasal dari salah satu unsyr
pokok PDKI. .
NP+ np + vp - np + AP

Petani yang membeli pupuk kurus
Disini terdapat dua PDKI, PDK] yang pertama adalah NP + Ap ( petani kurus)
dan PDKI yang kedua np -+ yp + np (yang membelj pupuk). PDK]
yang utama ialah : Petani kurus

2.4, Unsur-unsur Kalimat

Muslich (1987:47) berpendapat bahwa unsur fungsi itu berupa subjek,
predikat, objek dan keterangan. Dilihat darj segi-segi unsurnya, sebuah kalimat
dikatakan lengkap jika sekurang—kurangnya mengandung dua unsur yaity unsyr
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yang disebul subjek duag unsar vang disebut predikat. Jika predikat kalimataya
berupa kata kerja trancitif mtau kata kerja yang menuntut kehadiran unsur
pelengkap, unsur yang berupa objek juga ada, yaitu untuk melengkapinya. Jika
diperlukan unsur lain vang berupa keterangan juga dapat disertakan didalam

kaliinat

241 Subjek

Subjek adalali bagian kalini vaug berwupud kata atau {rase benda yang
wernpakan pokok percealan atan bagtan  kalimat yang menandai sesuaty yang
dikatakan ofeh perbacn.
Cliri-cirt subjek
U bagian kalimat vang bey wijud kata atau tiuse benda
2. bugiun kaliwal ving erupuian pokok persoudun wtuu vung wenandal suaty

uimnm

3. bagan kalumat vang pada umunnva dukul kata 1y
4. bagian kalimat vang pada umuininya bisa diikuti oleh kata ganti empunya
S bagian kaliat vang dapat memady sebuah obyek datam kalimat aktif-pasif’
Coatolr,

L Rumahby ity sudah sisak

=]

2.4.2 Predikat

Predikat adalal bagian kalisat yaug wenandai sesuatu yang dikatakan
olel pewbicura tentung subjek i g kudisal yung berfungsi menerangkan
subjek.
Cirt-cin predikat )
I Lagian kalimat yang wenandaj subjek
2 bagian kalimat vang dapat dhdalihn kopula atan kata kerpa bantn, misalnva

= bR R | 1 113
)'iu{u, li:llil“’.\lilil clliedteyt
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{3
3. hu;._zi;u; kadtrud yung |J:s(iu By i mt'mm_iufduu ;ngertifm melakukan afay
dilakukan seperti pada kuta dasarmya.
Contoh ;
L Reomah it sudah rus

£ AdiE pengeambar '- |
i3l

Macam-macam predikat:

. predikat verbal adalah predikat vang bagian kata atay frase bagian kata atay
lrase kerpa
Cantoli:
Meveba pulang
p
2. predikat nominal adalah predil

vt yang bagian kata atan frage berjenis selain
kata atau trase benda

Coutoh:
Bentuk rgmah ity mengrk

[.!
2.4.3 Objek

Objek adalah bawian kalina vime berupa kata atau frase benda vang
tungsinya melenglkapi kata Kerja atau bagian kalinat vang melengkapi predikat.
Cire-ein objek:

Lo bagian kalimat yang berwuapad kala alau (iuse benda
Y bagian kalimat yang melenglapi kata atan frase kerja
3.

bagtan kaitmat vang dapat nrenjad subjek dafam kalimat aktif- pasif’
Uontoh:

L Bapak purm 1t mempg Wa ik dan pe RELAris

v
48 J'fm' 1 :.'Hfu-‘rrf h i1y Eoeil Ntk o lik
J AR S HUTT 1ty (41¢2) 4

O
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Macam-macam objelk:
1. objek langsung adalah objek yang melengkapi verbal transitif dalam irase

verbal yang sifatnya sangat erat dengan verbal tersebut

Contoh: Xeakak mencubdit adik
O

2. objek tidak langsung adalai objek vang menyertai verbal transiif  dan

merupakan bagian durt verbal tersebu

Contoh © Aakak membeitkan sava sepaiy
3. objek atektit adalaly objek langsung vang dikenas olel perbuatan yang terdapat

dataun predikal vei bal tetapi tidak et upakan perbuatan itu

Contol: Apalt moshaca dguran

QO

4. obiek efektif adalah objek langsung vang ditimbulkan sebagai hasil perbuatan

vang terdapat pada predikat verbai,

Condoh: Jitik nenanak idsi

(8
2.4.4 Kelerangan
Feterangan adalah bagian kalimat vang  dipakar untuk  meluaskan,

melengkapt ataw membatast makua subjek atan predikat dalam suatu kalimat,
Ciri-cini keterangan:
boobagian kabimat vane mielengkapt weliaskan atan wmembatasi objek, subjek

alau predikai

bagian kalimat yang pads unminys didabudui di, ke, dari, sebab, karena, jika,

kaiau. dengan, ketrka, sejak. supava, dan agar.
3. bagian kalimat vang pada wimumnya diletakan diawal atau diakhir kalimat,
Macam-macam keterangan:
U ketetangan akibal adalali Gagian kalioat yang menyatakan akibat terjadinya
predikat

conioh : dvan i Jremiiar nial
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[9¥]

keterangan alasan  adalah keterdugan yang menvatakan alasan terjadinya
predikat |
Contoh: Ja tidak hadir berdasarkarn pertimbangan

\
k i

keterangan asal adalah bagian kalimat yang menyatakan bahan terbuatnya |
predikat
Contoh : Cinein terbuat dari logam
k

keterangan kuatitas adalah bagian kalimat yang menyatakan keadaan predikat,
Contoh : Anak kuda it berialay cepat

k
welerangan kuantitus adalali bagian lalinat yang tenyatakan jumlah derajat
predikat atau perbandingan dengan yang lain.

Contoh : Ledbal itu mengumpul seperti bt

- keterangan modalitas adalah bagian kalimat  yang mengungkapkan kepastian,

kemungkinan, kes sangsian, atau kebalikan dari semua jtn,
Contoh : Tidak nungkin dia datang

k
keterangan perlawanan adalah bagian kalimat yang menunjukkan adanya’
kenyataan atau peristivg yang bertentungan dengan sesuaty vang disebut olely
predikat,

Contoh : fa masikh nakal 3 walaupun tela/

. keterangan sebal adalah bagian kalimat yvang menyatakan sebab thadmvf\

predikat,
Contoh : Adik tidak nail kelas karena malas
k
keterangan syarat adalah bagian kalimat yang menyatakan sesuatuy harus ada

untuk mencapai dalam predikat
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-
4 C Bl H ARl Byt ceane o fervas ol
Contoh : Faln, oy men save akan Jatange,
L
N

10, keterangan perwatasan adalsh bagian kalimat vange membatas) predikat, |
-  } . e 4
Contoh @ Lebil mendalam nenel mence Itk el |

k
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11I. METODE PENELITIAN

Beberapa butir pokok bahasan berkaitan dengan metode penelitian antara
lain: (1) rancangan dan jenis penelitian; (2) metode penentuan daerah penelitian; (3)
metode penentuan responden penelitian; (4) data dan sumber data; (5) metode

pengumpulan data; (6) metode analisis data.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan Kkuantitatif yaitu suatu
penelitian yang berupa angka-angka dan diolah dengan menggunakan metode
tertentu. Nasir (1997 :311) menyatakan bahwa cara penggunaan data kuantitatif yang
paling sederhana adalah dalam bentuk persentase. Pada tahap selanjutnya
dikembangkan dengan memberikan deskripsi terhadap fakta tersebut yaitu berupa
pemaparan secara objektif yang ditunjukan dengan angka-angka sebagai pendukung

evaluasi hasil tes ketidakefektifan penggunaan kalimat sederhana siswa kelas V SD.

3.2 Mectode Penentuan Daerah Penelitian

Metode penentuan dacrah penelitian yang digunakan dalam penelitian i
adalah purposive sampling vyakni vang dilakukan secara sengaja dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Hal jni dikarenakan metode purposive sampling
biasanya dilakukan dengan pertimbangéin-penimbangan waktu, dana dan tenaga
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 1996 : 113).
Waktu penelitian yang dibutuhkan selama kurang lebih satu bulan pada catur wulan |
tahun 2000/2001.

Daerah penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SDN

Sumberejo I dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
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1. SDN Sumberejo 1 yang  belum pernah - diadakan  penelitian tentang
ketidakefektifan penggunaan  kalimat sederhana maka hasil penelitian inj
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi gury pengajar dan siswa-siswa

SD pada khususnya

to

dengan adanya penelitian ing diharapkan dapat meningkatkan pengajaran bahasa

Indonesia yang baik dan benar ditingkat SD

3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Arikunto, (1993 - 102) menyatakan bahwa “Responden adalah orang yang
' merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis atau lisan”
Sedangkan Hadi (1991 : 256 ) menyatakan bahwa responden penelitian adalah orang-
orang yang memberikan Jawaban terhadap masalah yang diajukan oleh peneliti.
Dengan adanya uraian tersebut yang dimaksud responden penelitian adalah orang-
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini untuk menentukan responden, peneliti menggunakan cluster sampling,
Hal ini karena responden dalam penelitian in; diambil darj sekelompok siswa dalam
bentuk kalas dan secara individu dan perorangan. Responden dalam penelitian inj

adalah siswa kelas V SD yang berjumlah 24 siswa.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kemajuan yang
diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar adalah tes, Yang dimaksud
dengan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan  yang dipergunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi dan bakat yang dimiliki individu
atau kelompok (Arikunto, 1996 - 138).

Tes yang digunakan untuk mengui ketidakefektifan penggunaan kalimat

sederhana dalam karangan adalah tes zriéhgarang. Adapun judul karangan adalah
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rekreasi yang di susun dalam bentuk *narasi atay paparan. Karangan disusun atas

paragraf — paragraf, dimana setiap paragraf disusun atas kalimat -- kalimat.

3.5. Metode Analisis Daty
Analisis data dalam penelitian inj ménggunakun analisis data statistik yaity

menganalisis data yang berwujud angka-angka.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara -
(1) Seleksi data

Data yang masuk semuanya harus memenuhi syarat dan sah, maka data yang
masuk harus diseleksi. Data dianggap sah sebagai data penelitian apabila identitas
siswa sesuai dengan yang diminta, hasil pekerjaan harus sesuaj dengan petunjuk.
(2) Klasifikasi data

Data yang diperoleh diklasifikasikan menuryt aspek yang ditteliti yaitu
aspek penggunaan unsur-unsur kalimat dén struktur kalimat  kemudian dari aspek
keefektifan kalimat yang menyangkut kegramatikalan, koherensi yang baik dan
kompak, kehematan, pemakaian tanda baca.
(3) Pembobotan

Setiap butir soal pada tes subjektif pada imstrumen penelitian diber bobot
sebagai berikut: struktur kalimat diberi bobot 25, unsur kalimat diberj bobot 25,dan
keefektifan kalimat yang menyangkut kegramatikalan, koherensi yang baik dan
kompak, kehematan, pemakaianya tanda baca diber; bobot 50. Jadi apabila siswa
tersebut menjawab benar semua maka total nilainya menjadi 100,

Data yang diwujudkan angka-angka yang diperoleh dan hasil perhitungan
sebagai berikut,
l. Dijumlahkan lalu dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh

persentase dengan rumus -

umilabiskor :
— SR 1009 (Arikunto, 1993:209)
Jumlahskormaksimal
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2. Kemudian ditafsirkan dengan k

sebagai berikut,

|R[\N,,d,m I ]
[ Kategori | Kriteria
|

e o h f

100-90 Sangat baik

| L

f I [

(Wahiji, 1985:51)

I

20

oy

aliamt yang bersifat deskriptif dengan kriteria

f

89-70 Baik
69-55 Cukup
54-40 Kurang
39-25 Sangat kurang
24-10 Buruk

9-0 Sangat buruk
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Uriversitas Jember. - T

V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang dibahas pada bab IV dapat disimpulkan
sebagai berikut.

A. Keefektifan struktur kalimat sederhana siswa kelas V SD, skor persentasenya
74,67% dengan kategori baik. Hal ini meliputi nilai dengan kategori sangat baik
(90-100) sebanyak 6 siswa, nilai dengan kategori baik (70-89) sebanyak 6 siswa
dan nilai dengan kategori cukup (55-69) sebanyak 10 siswa

B. Keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana skor persentasenya 75.4% dengan
kategori baik. Hal ini meliputi nilai dengan kategori sangat baik (90-100)
sebanyak 6 siswa, nilai dengan kategori baik (70-89) sebanyak 10 siswa dan nilai
dengan kategori cukup (55-69) sebanyak 8 siswa.

C. Keefektifan kalimat sederhana siswa kelas V SD, skor persentasenya 55,8%
dengan kategori cukup. Hal inj meliputi kalimat gramatikal diperoleh nilai dengan
kategori baik (70-89) scbanyak 6 siswa, nilai dengan kategori cukup (55-69)
sebanyak 8 siswa dan nilai dengan kategori kurang (40-54) sebanyak 10 siswa.
Pemakaian tanda baca, diperoleh nilai dengan kategori baik (70-89) sebanyak 7
siswa, nilai dengan kategori cukup (55-69) sebanyak 7 siswa dan nilai dengan

kategori kurang (40—54) sebanyak 10 siswa.

3.2, Saran
Saran yang dapat diberikan schubungan dengan hasil penelitian ini adalah.
A. Bagi siswa, dapat dijadikan masukan agar siswa lebih memahami materi struktur
kalimat sederhana, unsur-unsur kalimat sederhana dan keefektifan kalimat

sederhana

29
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Bagi guru, hendaknya lebih memperhatikan  kemampuan berbahasa siswa,
terutama ketrampilan menulis.dan hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat
membuat struktur kalimat, unsur-unsur kalimat dan keefektifan kalimat sederhana

Bagi peneliti, penelitian ini dapat diyjadikan masukan untuk menambah

pengetahuan dan bekal sebagai calon guru.
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7 Judul

T

Ketidakefekti

e

fan

| Penggunaan Kalimat |

- Sederhana
| Kelas V SD

Siswa _

I. Bagaimanakah keefektifan struktur

~

LJ

MATRIK PENELITIAN

Permasalahan

kalimat sederhana siswa kelas V SD.

2. Bagaimanakah  keefektifan  unsur-

unsur kalimat sederhana siswa kelas
V SD

- Bagaimanakah keefektifan  kalimat

sederhana siswa kelas V SD

r

|
i

T

Rancangan dan Jenis

_ Penelitian

Rancangan Penelitian:

kuantitatif

Jenis Penelitian ; Deskriptif

_ Metode

_

.

K. =5

enelitian

Penentuan Daerah Penelitian: Purposive
Sampling.
Penentuan Responden Penelitian: Cluster
Sampling.
Pengumpulan Data: Tes Tertulis
Analisis Data.
Prosedur analisis data dilakukan dengan
tahap-tahap:
a. Menyeleksi data
b. Klasifikasi data
¢. Pembobotan
d. Menentukan Persentase
Y8

— % 100%

2. SM
Keterangan :
2.S : Jumlah skor
2.SM : Jumlah skor maksimal
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN
Soal Tes

Susunlah sebuah karangan, minimal 5 paragraf dan setiap paragraf
minimal 5 kalimat. Kalimat yang digunakan adalah kalimat sederhana yang terdiri
atas  pola kalimat subjck-prcdikal-objck—kctcrangan (SPOK) dengan judul

rekreasi.

Ketentuan penilaian
[ Keefektifan struktur kalimat sederhana yang terdiri dari struktur pola

NP+NP,NP+AP, NP+ VP, NP+NP-+ NP,NP+VP+NP+NP dengan skor 25,

]

Keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana dengan skor 25.

(5% )

Keefektifan kalimat.
- Kegramatikalan kalimat dengan skor 25

- Pemakaian tanda baca dengan skor 25
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Lampiran 3

JAWABAN-JAWABAN SISWA

A. Keefektifan struktur kalimat sederhana ’

1. Pagi ini saya bangun pagi karena hari ini kami akan berangkat.
NP NP VP NP NP NP VP

2. Hari ini saya segera bersiap-siap karena besok kami kelas lima akan perei berlibur.
NP NP VP NP NP VP NP

3. Setelah busnya berangkat savapun tidak lupa berdoa dalam perjalanan avar diberi
Np VP NP AP VP NP NP

Keselamatan dan cepat sampai ke tempat tujuan.
AP NP

4. Saya sebelum masuk oleh bapak ibu guru tidak boleh berpencar dari teman-temannva.
Np NP NP NP VP NP

B.Keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana

1. Pada saat libur sekolah bapak dan ibu guru merencanakan piknik ke kebun binatane.
K S P 0 K

2. Pada tanggal 11 Juni. Yavak dan teman-teman ada ulanegan catur wulan I11.
K S P O

sesudahnya kami berencana mau berekreasi bersama euru dan teman-teman ke Surabaya.
S P P O K

Tanggal 7 Juli 1999 pembayarannya Rp. 32.000.00.
S P O

C. Keefektifan kalimat sederhana
Kalimat gramatikal
1. Didalam perjalanan kami nyanvi bersama-sama.

2. Kami singgah di kebun apel, disana kami tidak boleh ambil apel sembarangan.

_l.;)

Disitu juga anak-anak semua beli_es wals dan pergi ke akuarium.

=

Banyak anak-anak berjalan-jalan ke musium tantular.

3¢
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Pemakaian tanda baca

1. tempat yang ditujunya ada lima vang Persama ke musium tantular,
empat yang Jjuny yang rersima

2. rencanannya akan berangkat pada hari saBtu malam minggu.

Di sana_peman

dangan disana sangat indah sekalj,

36
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Lampiran 4

A.

Kunci Jawaban

Keefektifan struktur kalimat sederhana

1 Pagi ini saya bangun pagi. Hari ini kami akan berangkat.

[R]

(¥ ]

£

B.

S

NP NP VP NP NP NP VP

. Hari ini saya bersiap-siap. Besok kami kelas lima akan pergi berlibur.

NP NP VP NP NP NP VP NP

. Saya tidak lupa agar diberi keselamatan dan cepat sampai_ketempat tujuan.

NP AP NP AP NP

. Bapak dan ibu guru berpesan agar sava dan teman-teman tidak boleh berpencar.

NP VP NP NP VP

Keefektifan unsur-unsur kalimat sederhana

Bapak dan ibu guru merencanakan piknik ke kebun binatang pada saat libur
- p O K Pel
sekolah.

Yaya dan teman-temanya ada ulangan catur wulan ke-3 pada tanggal 11 Juni.
S P @] K

Kami berencana rekreasi bersama euru dan teman-teman ke Surabava,
S P O K Pel

setelah catur wulan ke-3. Pembavaran dilakukan tanggal 7 Juli 1999 sebesar
S P O K

Rp.32.000.00.

Keefektifan kalimat sederhana

Kalimat gramatikal

Di dalam perjalanan kami bernyanvi bersama-sama.

Kami singgah dikebun apel, di sana kami tidak boleh mengambil apel
sembarangan.,

Disitu juga semua anak membeli es wals dan pergi ke akuarium.

Banyak anak berjalan-jalan ke Museum Tantular.
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Pemakaian tanda baca

1.

?\J

Lo

Tempat yang ditujunya ada lima yany pertama ke Museum Tantular,
Rencananya akan berangkat pada hari sabtu malam minggu.

Di sana pemandangan sangat indah sekali.

37



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nomer 1 CLEF 1251 SPLI200
Lampiran © Proposal

Painal ¢ T Penviitian

v by

wiliaTel

Dengan i LJekan

jstisslin 1"“‘ Y

A
HO G 151 L0

Aim

Drogrant/ JUriisan  fooecinn i s
prisiz rrabienisaen jorseion bortnaiosd

Rerkenasm dengun penvelosioun sivdinya,

welaksanakan penelition dengan Judul

ru-rl-'n---.-nun-”u.-..un”-uruu.n..n".n-.-.n.---snn”-'n.-.n.:.u..-.--.....nu-rnn---n.“f-..

Paida [ombaga vang saudara pitopin.

TERIeE -:img‘.«:n hormat saudara

Schubungan dengan hal tewscbut disias ham

horkenan dan eekalious kami mohon bantuon &

Baig

Atzg perkenan dan perhatiannya kami ma: yueaphan torima kasih,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lamp iran 6
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Lampiran 9

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS

-

1. Nama : Lina Herwati

2. Tempat, Tanggal lahir : Madiun, 28 Desmber 1976

3. Agama : Islam

4. Nama Ayah > Sugijono

5. Nama Ibu : Somiati

6. Alamat - Balerejo, Kebonsari, Madiun

B. RIWAYAT HIDUP
NO. NAMA SEKOLAH TEMPAT TAHUN LULUS
1. SDN Balerejo [1 Kebonsari 1989
2. SLTPN I Dolopo Dolopo 1992
3 SMAN I Geger Geger 1995

C. RIWAYAT ORGANISASI

No. Nama Organisasi Tempat Tahun
L. UKS Kebonsari 1988
2. Pramuka Dolopo 1990
3. GMNI Jember 1995
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